
IDENTIFIKASI ARTHROPODA PERMUKAAN TANAH DI TAMAN WISATA

BUKIT KELAM DAN IMPLEMENTASINYASEBAGAI MEDIA BELAJAR

PADA SMARTPHONE

Nazarudin, Hilda Aqua Kusuma Wardhani, Widodo Tri Nugroho Widiyanto

Prodi Pendidikan BiologiUniversitas Kapuas Sintang

Abstrak: Taman Wisata Bukit Kelam merupakan destinasi wisata di Kecamatan Kelam Permai

dengan ekosistem hutan dataran rendah dan hutan hujan tropis. Memiliki potensi keanekaragaman hayati

tinggi, dapat dikelola dan dijadikan sebagai sumber belajar, khususnya terkait dengan arthropoda

permukaan tanah. Namun potensi yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal tersebut dikerenakan

letak Taman Wisata Bukit Kelam jauh dari sekolah sehingga tidak memungkingkan pembelajaran langsung

dilapangan dilaksanakan pada jam belajar. Di perlu sebuah inovasi dalam pembelajaran yaitu sebuahaplikasi

media belajar padasmartphone. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman arthropoda

permukaan tanah yang ada di Taman Wisata Bukit Kelam dan mengetahui kelayakan aplikasi  media

belajar pada smartphone sebegai media pembelajaran. Metode yang digunakanyaitueksplorasi melalui

dua jalur pengamata, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik penangkapan langsung dan pitfall

trap. Hasil penelitian, di temukan sebanyak 30 spesies arthropoda permukaan tanah,masuk kedalam 4

kelas yaitu: kelas Arachnida, kelas Chilopoda, kelas Diplopoda dan kelas Insekta. Hasilvalidasi rata-rata

total media secarakeseluruhan(RTV
TK

) yaitu sebesar 3,49.Kesimpula aplikasi media belajar pada

smartphoneArtropodatanahdikatakan valid dan layak untuk digunakan.
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Fauna tanah di dalam suatuekosistem

berperan sebagai perombak bahan anorganik yang

tersedia bagi tumbuhan hijau. Keragaman fauna

tanah dapat digunakan sebagai indikator kesuburan

tanah (Suin, 2003), (Samudraet al., 2013).

Sebagian besar fauna tanah didominasi oleh

arthropoda (Rusyaman, 2013).Arthropoda dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu arthropoda

penghuni tajuk tanaman dan permukaan tanah

(Safrida et al., 2013).Keanekaragaman arthropoda

permukaan tanah yang tinggi terdapat di daerah

dengan komunitas lingkungan optimum, misalnya

daerah subur, tanah yang kaya akan komposisi

tanah, dan daerah gunungan atau daerah bukit

(Fatmala, 2017).

Taman Wisata AlamBukit Kelam merupakan

salah satu kawasan konservasi yang dikelola oleh

BKSDA (Balai Konservasi Sumber Daya Alam)

Kalimantan Barat dengan luas ± 520 Ha.TWA

Bukit Kelam merupakan salah satu destinasi wisata

yang berada di Kecamatan Kelam Permai dengan

ekosistem hutan dataran rendah (dengan ketinggian

kurang lebih 10 – 600 m dpl.) dan hutan hujan

tropis (BKSDA, 2013).

 Informasi tentang keanekaragaman

arthropoda permukaan tanah di TWA Bukit Kelam

belum banyak diketahui. Salah satu cara agar

informasi keragaman artropoda  di TWA bukit

kelam dapat diakses dengan mudah adalah dengan

menggunakan media pada smartphone. Media

pada smartphone sangat menunjang pembelajaran

siswa, terutama pembelajaran berbasis mobile

learning.Menurut Putra (2016) pengguna

smartphone di Indonesia meningkat dua kali lipat

dalam tahun terakhir dan sudah merambah

kekalangan pelajar.

Mobile learning atau m-Learning adalah

jenis pengembangan dari e-learning yang

memberikan isi pendidikan dan pembelajaran

materi pendukung melalui perangkat komunikasi

tanpa kabel (Christianneet. al. 2013). Istilah m-

learning mengacu kepada penggunaan perangkat

teknologi informasi (IT) (Santoso et al., 2009).

Beberapa pengembangan aplikasi m-learning,

diantaranya  Buku Saku Digital (Oktiana, 2015),

Aplikasi Untuk Bekal Menghadapi UAN

(Sukmawati, 2016), Kamus Binomial

Nomenklatur (Binnom) (Yulianto, 2016), dan

Game Edukatif Berbasis Android (Putra, 2016).
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksananakan di Taman Wisata

AlamBukit Kelam, Kecamatan Kelam Permai pada

bulan April sampai Juli 2018. Bahan yang

digunakan dalam peneitian ini adalah semua

Arthripoda yang di temukan di lokasi peneltian.

Alat yang digunakan dalam peneltian adalah

Meteran, Kaca Pembesar, Kamera, Tali, Gelas

Plastik, Triplek, NilahBambu, Laptop, Adobe flash

Professional CS6, Adobe photoshope CS6.

Metode penelitian yang digunakan adalah

eksplorasi dengan penangkapan secara langsung

dan pitfall trap. Penangkapan secara langsung

dilakukan selama 7 hari dengan melakukan

eksplorasi dijalur jelajah (jalur pengamatan). Jalur

pengamatan dibuat sebanyak 2 jalur dengan luas 4

Ha. Pengamatan dengan pitfall trap dilakukan

selam enam kali dengan interval pengecekan

selama ± 24 Jam sekali. Pitfall trap dibuat plot

berukuran 2 m x 2  di dalam jalur pengamatan.

Pada masing-masing jalur pengamatan dibuat 6

plot. Penentuan lokasi plot dilakukan secara

purposive sampling. Pada masing-masing plot

dipasang 3 pitfall trap, pemasangan pitfall trap

pada posisi diagonal plot (Gambar 1).

Identifikasi Artropoda dilakukan dengan

melihat ciri-ciri morfologi arthropoda tanah yang

ditemukan meliputi: bentuk dan warna tubuh,

antena, dan bentuk tungkai. Referensi yang

digunakan dalam melakukan identifikasi

arthropoda permukaan tanah adalah Buku Pengenal

Serangga Edisi ke-6 karangan  Borror tahun 1992.

Aplikasi Entomologas yang dibuat oleh Edgar

Zigis pada tahun 2018.

Pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis

android hasil identifikasi pada penelitian ini

menggunakan aplikasi adobe flash professional

CS6, digunakan untuk mendesain dan koding.

Validasi melibatkan lima validator ahli terdiri dar

itiga ahli untuk media dan dua ahli untuk materi.

Analisis validasi kelayakan media dilakukan

beberapa tahap. (1) Mencari rata-rata tiap kriteria

dari  validator dengan rumus:

Keterangan :

= rata-rata kriteria ke- i

= skor hasil penilaian validator ke-

h untuk kriteria ke- i

i = kriteria

h = Validator

n =  banyakkriteriadalamaspekke-i

(2) Mencari rata-rata  aspek dengan rumus:

Keterangan:

Ai = rata-rata aspek ke-i

= rata-rata untuk aspek ke- i kriteria ke- j

ij = aspek ke-i kriteria ke-

(3) Mencari rata-rata total validasi  aspek dengan

rumus:

Keterangan:

RTV
TK

= rata-rata total validitas lembar

kerja siswa

A
i

= rata-rata aspek ke- i

i = aspek

(4) Mencocokan rata-rata total dengan kriteria

kevalidan.

.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Arthropoda permukaan tanah di Taman

Wisata Bukit Kelam

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

di Taman Wisata Bukit Kelam Kecamatan Kelam

Permai, di temukan 30 spesies Arthropoda

permukaan tanah yangtermasuk kedalam 25 famili,

dan 4 kelas yaitu kelas Arachnida, kelas Chilopoda,

kelas Diplopoda dan kelas Insekta (Tabel 1).
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Tabel 1.  Spesies arthropoda permukaan tanah yang ditemukan di Taman Wisata Bukit Kelam Kecamatan

Kelam Permai.
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Kelas Arachnida

Kelas arachinida yang ditemukan di Taman

wisata Bukit Kelam berjumlah 4 spesies : 1.

Agelenopsis kastoni, Agelenopsis kastoni tubuh

didominasi warna coklat, terdapat dua garis

berwarna hitam pada bagian cephalothoraks hingga

bagian abdomen. 2.Heteropoda venatoria,

Heteropoda venatoriaBagian tubuh

cephalothoraks dan abdomen dipisahkan oleh

pingang yang ramping. Bagian abdomen berbentuk

oval meruncing kebelakang dan berwarna

coklat.Menururt Koneri (2016)

Heteropodavenatoria, didominasi warna coklat

muda dengan pola berwarna hitam pada seluruh

Gambar 2. Kelas Arachnida. Ket: 1. Agelenopsis kastoni. 2.Heteropoda venatoria. 3. Trechalea sp. 4.

Heterometrus spinifer

bagian tubuh.3. Trechalea sp, Tubuh Trechalea

sp didominasiwarna coklat muda, serta memiliki

pola yang berwarna coklat tua. Terdapat sepasang

palpus dan taring dibagian cephalothoraks

Memiliki empat pasang mata yang terletak pada

dua baris. Bagian abdomen berbentuk oval. 4.

Heterometrus spinifer, Heterometrus

spinifermemiliki mulut yang disebut khelisera,

sepasang pedipalpi, dan empat pasang tungkai.

Pedipalpi seperti capit terutama digunakan untuk

menangkap mangsa dan alat pertahanan. Selain itu,

dilengkapi dengan berbagai tipe rambut sensor dan

memiliki ekor yang dapat menyengat.

Kelas Chilopoda

Kelas chilopoda yang ditemukan di Taman Wisata

Bukit Kelam berjumlah 1 spesies, yaitu Geophilus

vittatus.

Geophilus vittatus memiliki tubuh yang

memanjang, pipih, dan berwarna agak gelap,

terdapat 50-60 pasang tungkai. Padakepalanya

terdapat mulut dansepasang mandibula serta dua

pasangmaksila. Selain itu terdapat sepasang antena

yang terletak dibagian atas kepala. Pada tiap

segmen tubuhnya terdapattungkai dan sepasang

spirakel. Pasangan pertamatungkai termodifikasi

menjadi alat beracun (Gambar 3). Alatini

digunakan untuk membunuh mangsanya.
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Kelas Diplopoda

Kelas diplopoda yang ditemukan di Taman

Wisata Bukit Kelam berjumlah 6 spesies,

yaitu:1.Brachycybe petasata.Brachycybe petasata

memiliki tubuh yang berwarna merah kecoklatan,

pipih dan memanjang dengan banyak segmen. 2.

Onomeris sp. Onomeris sp memiliki tubuh

cembung danmemanjang dengan banyak segmen,

sepasang antenapendek dan tubuh berwarna

hitam.3. Cylindroiulus caeruleocinctus. Bentuk

tubuhmiripTrigoniulus corallinus namun memiliki

ukuran yang lebih kecil. Spesies ini berwarna coklat

kehitaman,memiliki permukaan tubuh licin,

panjang20-30 mm.4. Pseudopolydesmus sp.

Pseudopolydesmus sp, memiliki tubuh berwarna

coklat kehitaman yang kusam, namun pada bagian

atas tubunya berwarna putih. 5.

Pseudopolydesmus paroicus. Memiliki tubuhnya

berwarna coklat kehitaman yang kusam. Pada

bagian atas tubunya memiliki tonjolan-tonjolan

kecil. 6. Trigoniulus corallinus.Trigoniulus

corallinus,Memiliki tiga puluh segmen atau

lebih.Berbentuk tubuhsepertitabung. Spesies ini

lebih dikenal dengan sebutan  kakiseribu, meskipun

jumlah tungkainya tidak sampaiseribu. Pasangan

kaki ke tujuh mengalami modifikasi dikenal

dengan gonopod (Bugguide.net, 2003).

Gambar 4. Kelas Diplopoda. Ket: 1. Brachycybe petasata. 2. Onomeris sp. 3. Cylindroiulus

caeruleocinctus. 4. Pseudopolydesmus sp. 5. Pseudopolydesmus paroicus. 6. Trigoniulus corallines.

Kelas Insekta

Arthropoda permukaan tanah kelas insekta

yang ditemukan di taman wisata bukit kelam

berjumlah 19 jenis: 1. Brasiella sp .

Brasiella,spkumbangharimau (Junaidi 2016)

memiliki tubuh dengan warna coklat kemerahan,

pada sayap berwarna hitam dan terdapat tiga

pasang warna putih yang berbentuk bulat. Bagian

abdomen lebih besar dari kepala dan

dada.2.Blattella germanica. Blattella germanica

memiliki tubuh berwarna coklat dansepasang sayap

yang transparan. Bentuktubuh bulat telur dan pipih

dengan dua garis hitam yang memanjang dari

bagian kepala sampai bagian perut.3. Campodea

folsomi, Campodea folsomiBagian tubuhnya tidak

ditutupi oleh sisik-sisik. Tidak memiliki

mata(Borror, et al.1992). Abdomen memanjang.

Pada bagian ujungabdomen terdapat sepasang

sersi.4.Camponotus sp. Berdasarkan dari hasil

pengamatan Camponotus sp seluruh tubuhnya

berwarna hitam dan kasar (kesat). Bentuk

kepalabulat agak lonjong. Terdapat

rambuthaluspadabagianperut. Menurut Hermawan

(2016)Camponotus sp memiliki mandibula yang

berwarna kemerahan, memiliki abdomen yang

bergaris memanjang, kontruksi antar segmen

terlihat jelas.

5. Dermaptera sp. Dermaptera sp,Berukuran

sangat kecil. warna hitam, memiliki segmen yang

jelas antara kepala dan tubuhnya. Pada bagian perut

terdapat sepasang serkus yang terlihat jelas. 6.

Forficula sp.  Forficula sp,Berukuran kecil.

Tubuhberwarna hitam namun pada bagian kepala

dan perut berwarna coklat kemerahan, memiliki

segmen yang jelas antara kepala dan tubuhnya.
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Pada bagian perut terdapat sepasang serkus yang

terlihat jelas.7.Formica pallidefulva, Formica

pallidefulva tubuh didominasi warna coklat muda

namun pada bagian ujung abdomen berwarna

hitam.Terdapatsegmen yang jelas antara kepala dan

abdomen. Memiliki sepasang rahang yang kecil

terletak pada bagian kepala. 8. Gnamptogenys

triangularis. Gnamptogenys triangularis,

berwarna hitam. Memiliki segmen yang jelas antara

kepala dan tubuhnya. Abdomennya berbentuk oval

memanjang.Menurut Junaidi (2016)

Gnamptogenys triangularispada bagian kepala

terdapat garis-garis melengkung.9. Gryllus

assimilis. Gryllus assimilis tubuh

secarakeseluruhandidominasi warna coklat,

terdapat motif coklat kehitaman. Pada bagian perut

terdapat sepasang serkus.Spesies ini dapat

ditemukan dihalaman terbuka (Borror, et al.

1992).10. Gryllus  testaceus.Gryllus

testaceus,tubuh berwarna coklat. Terdapat

sepasang antena yang panjang. Menurut Sandy

(2014) Gryllus  testaceusmemiliki sepasang antena

yang tersusun dari tiga segmen. Bagian dorsal dan

ventralnya rata.

Gambar 5.   KelasInsecta I. Ket:   1. Brasiella,sp. 2. Blattella germanica3. Campodea folsomi.

4. Camponotus sp. 5. Dermaptera sp. 6. Forficula sp. 7. Formica pallidefulva. 8. Gnamptogenys

triangularis. 9. Gryllus assimilis. 10. Gryllus  testaceus.

11. Gryllus veletis. Tubuh Gryllus veletisberwarna

hitam. sepasang antena yang panjang, terdapat

sepasang mata majemuk dan memiliki sepasang

taring.12. Myrmecocystus mexicanus.

Myrmecocystus mexicanus tubuh berwarna coklat

muda, pada abdomen berwarna coklat kehitam.

Bentuk kepala segitiga.13. Parcoblatta virginica.

Parcoblatta virginica tubuh berwarna hitam,

terdapat sepasang antena yang panjang dan terletak

pada bagian kepala. tidak memiliki sayap. 14.

Coptotermes curvignathus. Coptotermes

curvignathu satau rayap tanah (Jumari, 2015)

tubuhb erwarna putih, pada bagian kepala berwarna

agak kuning. Bentuk kepala oval, sepasang antena

pendek, sepasang rahang yang berwarna hitam.

Abdomennya lebih panjang dibandingkan kepala.

15. Sphaerites sp.Sphaerites sp  warna tubuh

coklat tua, tubuh kokoh, oval  memanjang.

Terdapattanduk pada kepala.Menurut Hasan, et al.

(2014) spesies ini di Indonesia lebih dikenal

sebagai kumbang badak. 16. Tenuirostritermes
cinereus.Tenuirostritermes cinereus warna
tubuhcoklat, pada bagian bawah abdomen
berwarna putih. Bentuk kepala oval.Menurut
Jumari (2015) Tenuirostritermes cinereus sangat
ganas dan dapat menyerang objek-objek berjarak
200 m dari sarangnya.17. Tetrix sp. Tetrix sp
berwarna coklat muda hingga coklat tua. mulut tipe
pengigit. Toraks mengerucut kebelakang menutupi
bagian abdomen.18.Tomocerus vulgaris.
Tomocerus vulgaris memiliki ukuran tubuh sangat
kecil dan berwarna kuning kecoklatan. Seluruh
bagian tubuhnya terdapat rambut-rambut halus. 19.
Trigoniophthalmus alternatus.
Trigoniophthalmus alternatus memiliki tubuhnya
berwarna coklat. Pemisah pada bagian kepala,
toraks dan abdomen tidak terlihat jelas. Bagian
abdomen spesies ini terdapat tiga buah serkus yang
terlihat jelas.Menurut Borror,et al. (1992) spesies
ini memiliki bagian toraks agak melengkung, mata
majemuk yang besar.
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Gambar 6. KelasInsecta II. Ket : 11. Gryllus veletis. 12. Myrmecocystus mexicanus. 13. .Parcoblatta

virginica. 14. Coptotermes curvignathus. 15. Sphaerites sp. 16. Tenuirostritermes cinereus. 17. Tetrix s.

18. Tomocerus vulgaris. 19. Trigoniophthalmus alternatus.

Aplikasi Media Pembelajaran smartphone

arthropoda permukaan tanah

Hasil identifikasi berupa informasi tentang

arthropoda permukaan tanah yang ditemukan di

Taman Wisata Bukit Kelam Kecamatan Kelam

Permai akan dimuat dalam aplikasi media belajar

pada smartphone yang berjudul arthropoda

permukaan tanah. Media tersebut dapat digunakan

sebagai media pembelajaran jika sudah dilakukan

validasi dan dinyatakan valid atau layak digunakan.

Berdasarkan hasil validasi media belajar

pada smartphone diperoleh nilai rata-rata total

validasi materi (Va
materi

) yaitu sebesar 3,23 dengan

kriteri avalid, sedangkan nilai rata-rata total validasi

media (Va
media

) sebesar 3,75 dengan kriteri avalid.

Nilai rata-rata total validasi materi dan validasi

media (RTV
TK

) yaitu sebesar 3,49 dengan kriteri

avalid sehingga media belajar pada smartphone

dapat digunakan sebagai media belajar di sekolah.

Menurut Yamasari (2010) media dikatakan layak

jika memenuhi kriteria dengan nilai rata-rata total

validitas (RTV
TK

) antara 3,00 hingga 4,00.

Berdasarkan hasil penelitian dari validator

ahli materi, aplikasi media belajar pada

smartphone secara keseluruhan sudah bagus karena

memuat keaneka ragaman hayati yang ditemukan

di Taman Wisata Bukit Kelam. Sedangkan menurut

validator ahli media, aplikasi media belajar pada

smartphone secara keseluruhan bagus.

Perlumemperhatikan pemilihan warna pada setiap

frame, seta menggunakan jenis huruf yang menarik.

Menurut Nurseto (2011:24) bahwa untuk

mengembangkan media pembelajaran perlu

diperhatikan prinsip VISUALS.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan,

teridentifikasi sebanyak 30 spesies arthropoda

permukaan tanah yang termasuk kedalam 25

famili, dan 4 kelas yaitu kelas Arachnida sebanyak

4 spesies, kelas Chilopoda sebanyak 1 spesies,

kelas Diplopoda sebanyak 6 spesies dan kelas

Insekta sebanyak 19 spesies. Aplikasi media belajar

pada smartphone yang berupa aplikasi arthropoda

permukaan tanah memperoleh nilai rata-rata total

validasi materi dan validasi media (RTV
TK

) yaitu

sebesar 3,49 dengan kriteria valid atau layak di

gunakan.
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